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PENDAHULUAN 

Waduk Ir. H. Djuanda atau lebih dikenal dengan 

Waduk Jatiluhur mempunyai luas 8.300 ha dengan 

salah satu pemanfaataanya untuk perikanan tangkap. 

Aktivitas penangkapan di Waduk Jatiluhur 

menggunakan berbagai alat tangkap antara lain  

jaring isang (Gillnet), anco (Lift net) dan jala (Cast 

net). Jaring insang merupakan alat tangkap yang 

dominan digunakan di Waduk Jatiluhur. Jaring  

insang merupakan alat tangkap yang digunakan  

dalam aktivitas penangkapan komersial dan juga 

dalam pengkajian populasi ikan (Nedreaas et 

al.,1996).  

Pengetahuan selektivitas jaring insang sangat 

diperlukan sebagai dasar dalam penetapan peraturan 

penggunaan alat tangkap tersebut untuk kegiatan 

eksploitasi sumber daya ikan (Hansen et al., 1997). 

Selektivitas alat tangkap berkaitan dengan ukuran 

ikan yang dapat tertangkap dengan menggunakan 

alat tangkap tersebut (Huse et al., 2000). Informasi 

pola reproduksi suatu jenis ikan juga diperlukan  

sebagai upaya pengelolaan sumberdaya ikan dengan 

melindungi populasi yang sedang bereproduksi 

(Lima dan Andrade, 2018).  Ukuran panjang total 

ikan pertama kali matang gonad (Lm) menjadi dasar 

penentuan ukuran ikan yang boleh dieksploitasi 
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ABSTRACT 
A gillnet is a common fishing gear for exploitation and fish capture at Jatiluhur Reservoir. The fish size captured by the gillnet depends on 
the mesh size for its selective fishing gear. Determination of gillnet mesh size is one of effort for fisheries management.  The management of 
nile tilapia (Oreochromis niloticus) is based on gillnet selectivity and reproductive biology of nile tilapia. The aim of the research was to 
estimate length at the first mature (Lm) and gillnet selectivity for nile tilapia. The research was conducted at February-September 2017 
through experimental fishing using gillnet with 1.0–4.0 mesh size (interval 0.5 inch). The gillnet installation was performed at six stations, 
namely Cihuni-Cibadak, Sungai Cikanyayan, Sungai Ciririp, Sungai Cihonje, Pasir Kole and Cilalawi. The Lm of nile tilapia was 18.3 and 
23.3 cm for female and male, respectively. The total length retained in the gillnet with the highest probability for mesh size 1.0; 1.5; 2.0; 2.5; 
3.0; 3.5 and 4.0 inches were 9.5; 12.5; 14.5; 18.5; 20.5; 26.5 and 30.5 cm, respectively. The minimum mesh size used for nile tilapia  
exploitation was ≥3 inches because it was able to catch nile tilapia with the total length larger than Lm (Lc>Lm) and with an SPR value                
of > 40% so that the tilapia resource in the Jatiluhur Reservoir remains sustainable. 
 
Key word: Oreochrom is niloticus, gillnets, total length, selectivity, Jatiluhur Reservoir 
 

ABSTRAK 
Jaring insang (gillnet) merupakan alat tangkap yang banyak digunakan dalam eksploitasi sumber daya ikan di Waduk Jatiluhur. Ukuran ikan 
yang tertangkap pada jaring insang tergantung pada ukuran mata jaring yang digunakan karena alat tangkap ini mempunyai selektivitas yang 
tinggi. Penetapan ukuran mata jaring yang digunakan merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam pengelolaan sumber daya ikan. 
Selain itu, aspek biologi reproduksi ikan dapat menjadi dasar pertimbangan dalam penetapan ukuran mata jaring yang digunakan. Oleh 
karena itu tujuan penelitian ini adalah mengetahui ukuran pertama kali matang gonad (Lm) dan selektivitas jaring insang ikan nila 
(Oreochromis niloticus) sebagai dasar pengelolaan sumber daya ikan nila di Waduk Jatiluhur. Penelitian dilakukan pada bulan Februari-
September 2017 dengan pemasangan jaring insang ukuran 1,0–4,0 inci interval 0,5 inci. Data sekunder diperoleh dari penelususran pustaka 
dan instansi terkait. Pemasangan dilakukan pada enam lokasi yaitu Muara Sungai Cihuni-Cibadak, Sungai Cikanyayan, Sungai Ciririp, 
Sungai Cihonje, Pasir Kole dan Cilalawi. Ukuran pertama kali matang gonad ikan nila (Lm) di Waduk Jatiluhur adalah untuk ikan betina 
adalah 18,3 cm dan untuk ikan jantan berukuran 23,3 cm. Ukuran panjang total ikan nila yang tertangkap dengan probabilitas tertinggi pada 
jaring insang dengan ukuran mata jaring 1,0; 1,5; 2,0; 2,5; 3,0; 3,5 dan 4 inci masing-masing adalah 9,5; 12,5; 14,5; 18,5; 20,5; 26,5 dan 
30,5 cm. Ukuran mata jaring yang boleh digunakan dalam penangkapan ikan nila ≥3 inci karena mampu menangkap ikan lebih besar dari 
Lm (Lc>Lm) dengan nilai SPR sebesar >40 % sehingga sumberdaya ikan nila di Waduk Jatiluhur tetap lestari. 
 
Kata kunci: Oreochrom is niloticus, jar ing insang, panjang total, selektivitas, Waduk Jatiluhur  

http://dx.doi.org/10.14203/beritabiologi.v18i3.3720
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(Ogutu-Ohwayo, 2004). Hal ini bertujuan agar tidak 

terjadi kelebihan (overfishing) tangkap pada fase 

juvenil (de Graaf et al., 2003). Jika ukuran ikan yang 

boleh ditangkap telah ditentukan maka sumberdaya 

ikan akan lestari dan hasil tangkapan akan optimal 

(Warsa et al., 2018; Kronbak et al., 2009). 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah salah 

satu anggota dari family Cichlidae yang  

merupakan ikan asli di sungai dan danau di Afrika 

(Gomez-Marquez et al., 2008). Ikan ini adalah jenis 

ikan budidaya karena mempunyai laju pertumbuhan 

cepat dan mampu bertahan pada kondisi oksigen 

yang rendah (Abari et al., 2015). Ikan ini  

merupakan jenis ikan yang banyak ditebar di badan 

air di Indonesia (Umar dan Sulaiman, 2013). Ikan 

nila merupakan jenis ikan yang mendominasi hasil 

tangkapan nelayan waduk Ir. H. Djuanda 

(Kartamihardja dan Hardjamulia, 1983;  

Kartamihardja, 2007) dan Danau Victoria, Kenya 

(Njiru et al., 2008). Hasil penelusuran pustaka 

menunjukkan bahwa penelitian mengenai selektivitas 

gillnet pernah dilakukan di Waduk Jatiluhur antara 

lain ikan tawes (Barbodes gonionotus), hampal 

(Hampala macrolepidota) di (Purnomo, 1997) dan 

oskar (Amphilophus citrinellus) (Tampubolon et al., 

2015) namun untuk nila belum ada. Kajian yang 

pernah dilakukan untuk populasi ikan nila di Waduk 

Jatiluhur antara aspek biologi yang meliputi  

parameter populasi dan tingkat eksploitasi dan  

kebiasaan makan (Tjahjo dan Umar, 1994; Putri dan 

Tjaho, 2010) serta struktur komunitas ikan (Hedianto 

dan Purnamaningtyas, 2011).  Penelitian yang sama 

pernah dilakukan di Waduk Amerti, Etiopia namun 

belum mempertimbangkan aspek ekonomi ketika 

ekploitasi ikan nila dilakukan pada panjang tertentu 

dan rasio potensi pemijahan untuk pengelolaan yang 

berkelanjutan (Hailu, 2014). Pada penelitian ini telah 

mempertimbangkan aspek ekonomi dan pemanfaatan 

berkelanjutan untuk eksploitasi ikan nila berdasarkan 

ukuran layak tangkap ikan nila. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengestimasi ukuran pertama kali  

matang gonad dan selektivitas jaring insang dalam 

rangka pemanfaatan ikan nila (Oreochromis  

niloticus) yang berkelanjutan di Waduk Jatiluhur, 

Jawa Barat. Informasi tersebut dapat menjadi dasar 

dalam penetapan ukuran ikan nila yang boleh  

ditangkap serta ukuran mata jaring gillnet yang 

digunakan dalam aktivitas penangkapan.   

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian dilakukan pada bulan Februari-

September 2017 di Waduk Jatiluhur, Jawa Barat.  

Percobaan penangkapan dengan menggunakan jaring 

insang monofilamen ukuran 1,0–4,0 inci dengan  

interval 0,5 inci. Jaring insang dibuat dari benang 

nilon monofilamen dengan diameter benang  

0,15 mm. Panjang masing-masing jaring insang  

adalah 40 m dengan kedalaman jaring sesuai ukuran 

mata jaring x jumlah mata jaring (100 mata).  

Pemasangan jaring insang dilakukan secara  

bersama-sama pada interval dengan kedalaman 

berkisar 6,0–18,0 m pada enam stasiun yaitu Muara 

Sungai Cihuni-Cibadak, Sungai Cikanyayan, Sungai 

Ciririp, Sungai Cihonje, Pasir Kole dan Cilalawi 

(Gambar 1).  Pemasangan alat tangkap percobaan 

dilakukan pada jam 16:00 WIB dan diangkat pada 

jam 07:00 WIB. Ikan yang diperoleh kemudian 

dipisahkan berdasarkan ukuran mata jaring dimana 

ikan tersebut tertangkap. Pengukuran panjang total 

(TL) ikan nila dilakukan dengan papan ukur dengan 

ketilitian 0,1 cm dan berat (B) ikan ditimbang 

dengan timbangan digital ketelitian 0,1 mg. Ikan 

yang diperoleh kemudian dibedah untuk  

mengetahui tingkat kematang gonad (TKG).  

Penentuan TKG ditentukan berdasarkan Legendere 

dan Ecoutin (1989) dan Effendi (1979). Data 

sekunder yaitu panjang total dan berat ikan nila  

diperoleh dari Balai Riset Pemulihan Sumber Daya 

Ikan yang merupakan hasil penelitian 2006–2013. 

Parameter populasi ikan nila diperoleh dari  

penelusuran pustaka hasil penelitian di Waduk  

Jatiluhur serta beberapa badan air lainnya. Panjang 

infinity (Loo) ikan nila di Waduk Jatiluhur adalah 

31,8 cm dengan laju pertumbuhan sebesar 0,22 per 

tahun dan mortalitas total sebesar 1,02 per tahun. 

Pola pertumbuhan digambarkan dengan persamaan 

W=0,0215*L2,9710 (W = berat ikan (g) dan L=  

panjang total ikan (cm)) (Putri dan Tjaho, 2010).  

 

Analisis data  

Perhitungan parameter selektivitas dan kurva 

selektivitas jaring insang menggunakan metode tidak 

langsung (Spare dan Venema, 1999). Ukuran ikan 

pertama kali matang gonad (Lm) ditentukan  
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berdasarkan pendekatan kurva logistik (King, 2007) 

sedangkan jumlah telur atau fekunditas (F) dihitung 

berdasarkan metode gravimetric (Burd dan Howlet, 

1974). Ukuran ikan pertama kali tertangkap dihitung 

dengan persamaan dari Beverton dan Holt (1957). 

Potensi rasio pemijahan (Spawning potential ratio, 

SPR) ikan nila dihitung dengan persamaan dari 

Prince et al. (2015).   

 

HASIL 

Jumlah ikan contoh yang tertangkap selama 

penelitian sebanyak 1062 ekor dengan panjang total 

berkisar 5,0–53,0 cm. Ukuran panjang total ikan 

yang dominan tertangkap semakin bertambah dengan  

semakin besar ukuran mata jaring yang digunakan 

(Gambar 2). Nilai modus ukuran panjang total ikan 

nila yang tertangkap pada mata jaring 1,0; 1,5; 2,0; 

2,5; 3,0; 3,5 dan 4,0 inci masing-masing adalah 9,5; 

12,5; 14,5; 18,5; 20,5; 26,5 dan 30,5 cm. 

Parameter selektivitas jaring insang untuk ikan 

nila dihitung berdasarkan pasangan jaring insang 

yaitu 1,0–1,5; 1,5–2,0; 2,0–2,5; 2,5–3,0; 3,0–3,5 dan 

3,5–4,0 inci. Hasil analisa yaitu nilai slope, intersept, 

panjang total optimal serta parameter selektivitas 

(faktor selektivitas dan standar deviasi) (Tabel 1). 

Panjang total ikan nila dengan probabilitas terangkap 

paling tinggi untuk kombinasi ukuran mata jaring 1,0

–1,5; 1,5–2,0; 2,0–2,5; 2,5–3,0; 3,0–3,5 dan 3,5–4,0 

inci masing-masing adalah 7,2 dan 10,8 cm; 11,4 dan 

15,2 cm; 14,0 dan 17,5 cm; 19,3 dan 23,2 cm dan 

20,6 dan 24,0 cm.  

Nilai pada Tabel 1 akan digunakan untuk 

menghitung faktor selektivitas dan standar deviasi 

umum (kombinasi ukuran mata jaring 1,0–4,0 inci) 

dan panjang total ikan nila yang tertangkap untuk 

setiap mata jaring yang digunakan. Nilai faktor  

selektivitas dan standar deviasi untuk pemasanan 

secara serentak untuk uuran mata jaring1,0–4,0 inci 

masing-masing 2,709 dan 3,40. Ukuran panjang total 

ikan yang tertangkap dengan mata jaring 1,0; 1,5; 

2,0; 2,5; 3,0; 3,5 dan 4,0 inci yang dipasang  

bersamaan masing-masing adalah 7,0; 10,5; 13,5; 

17,0; 20,5; 24,0 dan 27,5 cm (Gambar 3).  

Jenis ikan yang dominan tertangkap pada  

ukuran mata jaring ≥ 3 inci adalah ikan nila dengan 

persentase sebesar 57,3%. Beberapa jenis ikan 

Gambar 1. Lokasi pemasangan jaring insang di Waduk Jatiluhur (Location of gillnet installation at 
Jatiluhur Reservoir) 
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lainnya seperti betutu, hampal, oscar, dan lalawak 

banyak tertangkap pada ukuran mata jaring < 2,5 

inci. Ukuran ikan pertama kali tertangkap jaring  

insang ukuran mata jaring 3,0; 3,5 dan 4,0 inci  

adalah 19,0; 22,0 dan 25,0 cm.   

Ukuran panjang total ikan nila pertama kali  

matang gonad untuk ikan betina ikan jantan masing-

masing adalah 18,3 dan 23,3 cm (Gambar 4). Ukuran 

panjang total ikan terkecil yang tertangkap dalam 

keadaan matang gonad untuk ikan betina dan jantan 

masing-masing adalah 12,0 dan 12,5 cm yang  

tertangkap pada ukuran mata jaring 1,5 inci. 

Proporsi ikan yang tertangkap (Lc) dengan  

ukuran lebih besar dari panjang ikan pertama kali 

matang gonad (Lm) semakin besar dengan  

bertambahnya ukuran mata jaring yang digunakan. 

Panjang total ikan nila yang tertangkap pada mata 

jaring 1,5– 2,5 umumnya lebih kecil dari ukuran ikan 

pertama kali matang gonad (Lc<lm), sedangkan  

proporsi ukuran ikan Lc > Lm tertangkap pada  

ukuran mata jaring ≥ 3 inci berkisar 48–95,2 %.  

Ukuran mata jaring ≥ 3 inci hanya menangkap ikan 

dengan ukuran 20,4–53,0 cm dan ikan nila yang 

berukuran kecil tidak tertangkap.  

Gambar 2. Distribusi panjang total ikan nila yang tertangkap pada ukuran mata jaring (Total length 
distribution of nile tilapia based on mesh size)  

Tabel 1. Konstanta regresi dan parameter selektivitas jaring insang untuk ikan nila (Regression constant 
and selectiviy parameters of gillnet for nile tilapia) 

No 
  

Ukuran mata  
jaring (inci) regersi 

  
Parameter selektivitas   

ma mb a b r2 
Lma 
(cm) 

Lmb 
(cm) SF SD 

1 1,0 1,5 -10,89 1,206 0,9978 7,2 10,8 2,9950 1,7306 

2 1,5 2,0 -12,13 0,912 0,9574 11,4 15,2 4,1668 2,0413 

3 2,0 2,5 -18,88 1,197 0,9968 14,0 17,5 2,9282 1,7112 

4 2,5 3,0 -12,26 0,576 0,9994 19,3 23,2 6,7187 2,5920 

5 3,0 3,5 -9,828 0,441 0,9930 20,6 24,0 7,7745 2,7883 

6 3,5 4,0 -7,132 0,307 0,9729 21,7 24,9 10,0896 3,1764 
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Ukuran layak tangkap lebih besar dari Lm juga 

menunjukkan nilai SPR lebih besar dari 45% 

(Gambar 5). Jika penangkapan dilakukan pada  

ukuran tersebut maka keberadaan ikan nila di 

Waduk Jatiluhur akan lestari. Dalam satu  

kelompok umur (cohort), ikan nila dengan panjang 

total 20 cm mempunyai biomassa tertinggi 

dibandingkan dengan ukuran panjang total lainnya 

(Gambar 6). Sehingga jika penangkapan ikan  

dilakukan pada ukuran tersebut nilai ekonomi yang 

diperoleh juga akan lebih besar. Oleh karena itu 

penangkapan pada ukuran lebih besar dari Lm 

selain menjamin kelstarian sumberdaya ikan juga 

akan memberikan keuntungan ekonomi yang lebih 

besar.  

Penangkapan ikan pada ukuran lebih kecil dari 

nilai Lm akan memberikan hasil yang lebih kecil 

baik dari segi ekonomi maupun biomassa hasil 

tangkapan. Jika ukuran panjang total ikan yang  

dieksploitasi lebih kecil atau lebih besar dari Lc  

(7–14 cm) maka akan terjadi penurunan hasil 

tangkapan sebesar 15–45%. Fekunditas ikan pada 

Lm yaitu 1094 butir atau lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan fekunditas ikan terkecil  

matang gonad (12 cm) yaitu 329 butir namum lebih 

rendah jika dibandingkan dengan ukuran terbesar 

ikan nila matang gonad yaitu 1.954 butir. Namun 

pada ukuran Lm mempunyai fekunditas total  

paling tinggi, hal ini berkaitan dengan populasi 

ikan nila pada Lm lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan ukuran yang lebih besar sebagai akibat dari 

kematian alami (M). Populasi ikan yang  

matang gonad pada ukuran Lm sebesar 50% dari 

populasi sedangkan pada ukuran 12 cm hanya 15% 

dari populasi sedangkan pada ukuran 27 cm hampir 

seluruhnya matang gonad (> 95%) namun dengan 

jumlah individu yang lebih sedikit. Hubungan  

antara fekunditas (F) terhadap panjang total (TL) 

dan berat (B) ikan digambarkan dengan persamaan 

sebagai berikut: 

 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 

fekunditas ikan nila semakin besar dengan  

bertambahnya ukuran ikan nila (panjang atau berat) 

yang matang gonad. Fekunditas ikan nila  

mempunyai korelasi yang lebih erat terhadap  

panjang jika dibandingkan dengan beratnya.  

 

PEMBAHASAN 

Tekanan penangkapan akan berdampak pada 

perubahan ukuran, reproduksi serta kelimpahan 

ikan sehingga pengaturan penangkapan diperlukan 

dalam pengelolaan sumberdaya perikanan 

(Laurence dan Marie-Joelle, 2016; Heino dan 

F= 95,62 TL - 818,73 R2=0,6804 

F= 4,095 B -  340,1 R2= 0,6457 

Gambar 3. Kurva selektivitas jaring insang ikan nila di Waduk Jatiluhur (Selection curve of nile tilapia 
at Ir. H. Djuanda Reservoir) 
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Gambar 4. Ukuran panjang total ikan nila pertama kali matang gonad di Waduk Jatiluhur (Length at 
first mature nile tilapia at Jatiluhur Reservoir) 

Gambar 5. Grafik persentase SPR terhadap panjang total ikan nila di Waduk Jatiluhur (Graph of 
SPR against total length of nile tilapia in Jatiluhur Reservoir) 

Gambar 6. Estimasi biomassa ikan nila dalam satu kelompok umur berdasarkan panjang total (Nile 
tilapia biomass in one cohort based on total length) 



289  

Artikel Penelitian 
Warsa et al. –  Ukuran Pertama Kali Matang Gonad dan Selektivitas Jaring  

 

Dieckmann, 2009; Paterson dan Chapman, 2009). 

Upaya pengelolaan perikanan air tawar terkendala 

karena terbatasnya informasi mengenai upaya  

penangkapan, ukuran ikan yang ditangkap serta 

stok ikan (Suuronen dan Bartley, 2014).  

Pengelolaan berdasarkan parameter biologi dan 

selektivitas alat tangkap dapat mencegah terjadinya 

kelebihan tangkap pada fase rekruitmen (Forrest et 

al., 2008).  

Pengelolaan sumber daya ikan nila di beberapa 

waduk di Etiopia dilakukan dengan penetapan  

ukuran mata jaring yang boleh digunakan yaitu ≥ 3 

inci dan ikan yang dapat dieksploitasi berukuran 

lebih dari Lm yaitu 18,9 untuk ikan betina dan 21,5 

untuk jantan (Hailu, 2014); di Kanal El-Bahr  

El-Faraouny, Mesir dengan ukuran mata jaring > 

3,0 inci (El-Kasheif et al., 2015) dan di Danau  

Vitoria, Kyoga dan Nabugabo ≥ 5 inci karena nilai 

Lm adalah 23 untuk ikan jantan dan 28 cm untuk 

ikan betina (Ogutu-Ohwayo et al., 1998). 

Pengelolaan sumber daya ikan dapat dilakukan 

dengan penetapan waktu dan lokasi penangkapan, 

jumlah tangkap serta ukuran ikan yang boleh  

ditangkap (Oyugi et al., 2011; Andersen et al., 

2018); yaitu lebih besar dari nilai Lm (Tesfaye et 

al., 2016; Teame et al., 2018). Langkah awal yang 

dapat dilakukan dalam upaya pengelolaan 

sumbedaya ikan adalah melalui penentuan ukuran 

layak tangkap. Hal ini dapat dilakukan sebelum 

adanya peraturan pembatasan alat tangkap yang 

dapat beroperasi maupun pembatasan jumlah  

biomassa yang dapat ditangkap (Davies et al., 

2009) dan juga merupakan upaya pengelolaan  

perikanan berkelanjutan (Garcia et al., 2016).  

Penangkapan yang dilakukan pada ukuran juvenile 

akan berakibat pada penurunan produktivitas serta 

ukuran ikan (Dunlop et al., 2018). Penggunaan alat 

tangkap yang selektif merupakan upaya agar  

ukuran ikan yang tertangkap sesuai dengan  

peraturan yang ditetapkan (Cinner et al., 2009). 

Selektivitas alat tangkap menjadi sangat penting 

dalam pengelolaan perikanan (Mendonca dan  

Pereira, 2014).  

 Selektivitas alat tangkap merupakan  

instrumen penting dalam pengelolaan sumberdaya 

ikan (Carol dan Garcia-Berthou, 2007; Chindah dan 

Tawari, 2001) karena mengurangi hasil tangkapan 

spesies sampingan (non target) (Kalayci dan  

Yesilcicek, 2014).  Ukuran panjang total ikan yang 

tertangkap pada suatu ukuran mata jaring dapat 

diestimasi berdasarkan nilai selektivitas (Carlson 

dan Cortes, 2003) karena selektivitasnya yang  

tinggi (Oginni et al., 2006). Sehingga ukuran mata 

jaring yang boleh digunakan akan menentukan  

ukuran ikan yang tertangkap (Millar dan Holst, 

1997).  Hasil tangkapan sampingan yang rendah 

juga menjadi pertimbangan dalam penggunaan  

jaring insang (Madsen, 2007). Ukuran ikan yang 

boleh ditangkap harus memiliki ukuran lebih besar 

dari ukuran pertama kali matang gonad (Lm) 

(Rodriguez-Climent et al., 2012).  

Aspek biologi yaitu pola pertumbuhan,  

parameter populasi dan Lm merupakan dasar dalam 

pengelolaan sumberdaya ikan yang berkelanjutan 

(Gomez-Marquez et al., 2008). Nilai Lm ikan nila 

di Waduk Jatiluhur hampir sama dengan ikan nila 

di Waduk Ziway dan Fincha yaitu 18,8 dan 24,5 

(Tesfahun, 2018) namun lebih besar jika dibanding-

kan dengan Danau Abu-zabal, Mesir yaitu 10,5 dan 

11,5 cm untuk ikan betina dan jantan (Shalloof dan 

Salama, 2008). Penetapan ukuran ikan boleh  

ditangkap lebih besar dari nilai Lm dapat  

meningkatkan produksi perikanan dan biomassa 

ikan nila di Danau Victoria (Njiru et al., 2008). 

Penurunan nilai Lm ikan nila disebabkan oleh 

tekanan penangkapan yang berlebihan berkaitan 

terhadap respon upaya meningkatkan keberhasilan 

reproduksi (Yongo et al., 2018).  

Tekanan penangkapan menyebabkan ukuran 

ikan nila di Danau Victoria menjadi lebih kecil 

(dari 41 cm menjadi 31 cm) (Yongo et al., 2018) 

dan di Danau George (dari 20-29 cm menjadi 18-24 

cm (Gwahaba, 1973). Hal ini disebabkan besarnya 

energi yang dialokasikan untuk perkembangan  

gonad dibandingkan dengan pertumbuhan ikan  

sehingga ikan menjadi lebih kecil (Ojuok et al., 

2007).  Jumlah telur atau fekunditas ikan nila selain 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan  

ketersediaan pakan juga mempunyai korelasi positif 

dengan panjang total ikan (Shoko et al., 2015). 

Penentuan ukuran layak tangkap lebih besar dari 

Lm akan melindungi populasi ikan yang matang 

gonad sehingga menjaga keberlanjutan reproduksi 

ikan untuk rekruitmen (Froese et al., 2016;  



290  

Berita Biologi 18(3) - Desember 2019       

 

Huntsman dan Schaaf, 1994). Potensi rekruitmen 

ditentukan oleh populasi ikan yang matang gonad 

dan fekunditas (Scott et al., 1999). Fekunditas 

mempuyai hubungan linier dengan panjang total 

dan berat ikan (Bakhoum, 2002). Hasil penelusuran 

pustaka antara fekunditas dan Lm disajikan pada 

Tabel 2. 

Fekunditas ikan nila berkorelasi dengan Lm 

yang digambarkan dengan persamaan F=143,29 Lm

-1546,6. Ikan dengan nilai Lm yang besar akan 

mempunyai fekunitas yang lebih banyak jika 

dibandingkan dengan nilai Lm yang lebih kecil 

(Tsadik, 2014). Oleh karena itu perlindungan ikan 

saat ikan matang gonad dapat meningkatkan  

keberhasilan pemijahannya (de Graaf et al., 2003; 

Njiru et al., 2006). Eksploitasi ikan pada ukuran 

panjang ikan dengan nilai SPR > 30 % maka  

populasi ikan akan lestari (Nugroho et al., 2017; 

Stewart et al., 2014).  

Penggunaan jaring insang di Waduk Tucurui 

dengan ukuran mata jaring 3 inci memberikan hasil 

tangkapan lebih besar jika dibandingkan 

penggunaan ukuran mata jaring 2,5 inci (Silvano et 

al., 2017). Selektivitas penangkapan adalah pola 

eksploitasi yang melindungi juvenil ikan dan ikan 

yang yang tertangkap mempunyai ukuran yang 

mendekati ukuran maksimal ikan (Jacobsen et al., 

2013). Hal ini bertujuan untuk membatasi  

eksploitasi sebelum ikan melakukan reproduksi 

sehingga mencapai nilai ekonomi optimal (Zhou et 

al., 2010). Penggunaan ukuran mata jaring yang 

lebih besar memberikan kesempatan ikan untuk 

tumbuh dan berkembang biak yang berdampak  

pada peningkatan hasil tangkapan baik berdasarkan 

biomassa maupun ekonomi (Hendrickson, 2011; 

Sary et al., 1997). Hasil tangkapan per rekruitmen 

akan maksimal jika ukuran ikan yang ditangkap 

lebih besar dari nilai Lm (Wolff et al., 2015).  

 

KESIMPULAN  

Ukuran panjang total ikan nila pertama kali 

matang gonad untuk ikan betina adalah 18,3 cm 

dan untuk ikan jantan adalah 23,3 cm. Ukuran mata 

jaring ≥ 3 inci dapat ditetapkan untuk digunakan 

dalam penangkapan ikan nila karena ukuran  

pertama kali tertangkap lebih besar jika  

dibandingkan ukuran pertama kali matang gonad. 

Penggunaan jaring insang dengan ukuran mata  

jaring ≥ 3 akan memberikan nilai ekonomi tertinggi 

dan berdasarkan nilai potensi rasio pemijahan yaitu 

40% akan menjamin kelestarian sumberdaya ikan.    
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22.7 969 Njiru et al., 2006 
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16.4 842 Shoko et al., 2015 
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14.6 410 Dwivedi et al., 2016 
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23.8 1919 Alam et al., 2015 

12 224 Gomez-Marquez et al., 2003 

Keterangan (notes): Lm= panjang pertama kali matang gonad (Length at first mature) F = Fekunditas (Fekundity) 
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